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Abstract 

The purpose of this study was to see whether there were differences in the achievement and improvement 

of mathematical problem-solving abilities of students who received CTL learning with students who 

received direct learning and to see how much influence the CTL learning model had on the mathematical 

problem-solving abilities of experimental class students. This study uses a quantitative approach with 

experimental methods. The population used was class VII students at SMP Negeri 5 Karawang Barat 

with samples namely class VII B (experimental class applied CTL learning model) and VII D (control 

class applied direct learning model) taken by purposive sampling. The instruments used are test and 

non-test instruments (interviews), where the data obtained will be measured by statistical tests in the 

form of prerequisite tests, t-tests, Mann-Whitney tests (if the data are not normally distributed), n-gain 

and effect tests. size. The results of this study indicate that the average achievement and improvement 

of mathematical problem-solving abilities of students who receive CTL learning is better than students 

who receive direct learning, and the large influence of the CTL learning model on students' mathematical 

problem-solving abilities is in the criteria classified as large. 

Keywords: Contextual Teaching and Learning learning, mathematical problem-solving ability 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat perbedaan capaian dan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran CTL dengan siswa 

yang memperoleh pembelajaran langsung serta untuk melihat seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran CTL terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Populasi yang 

digunakan adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 5 Karawang Barat dengan sampel yaitu kelas VII B 

(kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran CTL) dan VII D (kelas kontrol yang diterapkan 

model pembelaajaran langsung) yang diambil secara purposive sampling. Instrumen yang digunakan 

adalah instrument tes dan non-test (wawancara), dimana dari data yang diperoleh akan diukur dengan 

uji statistik berupa uji prasyarat, uji-t, uji mann-whitney (jika data tidak berdistribusi normal), uji n-gain 

dan effect size. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata capaian dan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran CTL lebih baik dari 

pada siswa yang memperoleh pembelajaran langsung, serta besar pengaruh model pembelajaran CTL 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berada pada kriteria tergolong besar.  

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, kemampuan pemecahan masalah matematis 
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PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan sering dijadikan titik acuan suatu perkembangan negara baik bersifat 

individu maupun kelompok (Nurkholis, 2013). Menurut Rahmat (2010) mengatakan bahwa 

pendidikan merupakan sebuah proses yang tidak dapat dipisahkan dari individu, dimana proses 

tersebut dapat membantu individu dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya baik dari 

segi akademik maupun non akademik sehingga menjadikan individu tersebut untuk terus 

belajar seluas mungkin, salah satu yang wajib dipelajari oleh siswa adalah pelajaran 

matematika. 

Menurut National Research Council (Hasratuddin, 2021)  mengatakan bahwa “mathematics is 

a science of patters and order”, dimana matematika ini mempelajari ilmu yang bersifat 

keteraturan dan membentuk pola, tentang struktur yang terorganisasi, konsep matematis yang 

saling berkaitan satu sama lain yaitu dari konsep yang paling sederhana sampai kepada konsep 

yang paling kompleks. Tujuan dasar yang harus dicapai dalam mempelajari matematika salah 

satunya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis (Sumartini, 2016). 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting untuk 

dimiliki oleh setiap siswa pada jenjang sekolah dasar dan menengah meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah yang ada. 

Pengaplikasiannya dalam kehidupan dunia nyata menjadi tolak ukur baik atau tidaknya kualitas 

pendidikan tersebut (Afriansyah et al., 2019); (Johar, 2012); (Dwianjani et al., 2018).  

Dalam menyelesaikan sebuah soal pemecahan masalah perlu memperhatikan beberapa langkah 

penyelesaiannya, dimana menurut Polya (1973) langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu 

masalah terdapat 4 langkah, yaitu: 1). Memahami masalah, 2). Menyusun rencana penyelesaian, 

3). Menyelesaikan rencana penyelesaian dan 4). Memeriksa kembali. Berdasarkan hal tersebut 

dalam menyelesaikan suatu masalah dalam matematika meliputi kegiatan mengidentifikasi 

masalah, menentukan cara untuk mencari jalan keluar atas permasalahan tersebut sampai 

kepada menemukan jawaban serta membuat kesimpulan atas jalan keluar yang sudah diperoleh. 

Menurut Pattisina & Sopiany (2021) pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

tidak menjamin bahwa kemampuan ini menjadi kemampuan yang sudah dimiliki dan dikuasai 

oleh siswa, karena dalam pembelajaran matematika masih banyak siswa yang kemampuan 

pemecahan masalah matematisnya masih rendah yaitu siswa yang kurang mampu dalam 

memecahkan masalah yang bersifat non-rutin seperti soal-soal dalam bentuk cerita, 

membuktikan dan mengaplikasikannya dalam dunia nyata, dapat menyebabkan siswa akan 

terbiasa dalam menyelesaikan soal yang bersifat rutin saja (Nisrina, 2018); (Subekti, 2011); 

(Noferina, 2019). 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian disalah satu SMP di kabupaten Karawang, yaitu 

menunjukkan bahwa  kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berada pada 3 kategori, 

yaitu kategori rendah sebesar 60%, kategori sedang 13.3% dan kategori tinggi 26.7%, artinya 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sangat rendah, ditandai dengan belum 
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mampunya siswa menyelesaikan soal-soal yang bersifat non-rutin sesuai dengan langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah (Adhyan & Sutirna, 2022), sehingga 

hasil atau nilai yang diperoleh siswa menunjukkan bahwa lebih banyak siswa yang memperoleh 

nilai di bawah KKM dari pada di atas KKM (Hilyani et al., 2020). Perbedaannya sangat terlihat 

antara siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi dengan siswa yang 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis tingkat rendah, dimana siswa yang 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis tingkat tinggi sudah mampu menguasai 

indikator dari kemampuan pemecahan masalah sedangkan siswa yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis tingkat rendah cenderung menjawab soal dengan cara coba-

coba tanpa memperhatikan langkah-langkah penyelesaian yang ada (Latifah & Sutirna, 2021).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di sekolah tempat penelitian ini berlangsung, 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII SMP masih 

relatif rendah. Hal tersebut disebabkan karena beberapa faktor, seperti siswa yang kurang 

menguasai materi prasyarat, pembelajaran yang berpusat pada guru serta sarana dan prasarana 

yang kurang mendukung. Data tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara beberapa siswa, 

dimana jawaban yang diberikan siswa relatif sama, yaitu “kesulitan yang aku alami tuh aku 

lupa operasi hitung bilangan, jadi takut salah diperhitungannya kak”, selain itu juga siswa 

menjawab “biasanya gurunya menjelaskan sambil nulis dipapan tulis kak, kemudian mengisi 

latihan soal yang ada pada buku LKS, terus tulisannya tidak terlihat jelas karena keadaan 

papan tulis yang sudah tidak memungkinkan, apalagi untuk kami yang matanya minus”. 

Berdasarkan hasil jawaban dari wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa kurang 

menguasai materi prasyarat yaitu operasi bilangan khususnya perkalian, pembagian dan 

pecahan, sarana dan prasarana sekolah yang kurang mendukung serta pembelajaran yang 

berpusat pada guru menyebabkan ketidak aktifan siswa ketika belajar dan terhambatnya 

pemahaman siswa akan suatu materi, dimana pembelajaran yang berfokus pada guru akan 

berpengaruh kepada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Wiyono & Budhi (2018) dimana suatu pembelajaran 

yang masih berfokus pada guru (teacher oriented) mengakibatkan siswa tidak leluasa dalam 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, akibatnya siswa akan menjadi pasif karena 

kurangnya ruang untuk berpartisipasi selama proses pembelajaran berlangsung. Maka dari itu 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher oriented) harus dirubah menjadi pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (student oriented), dimana dengan pembelajaran seperti itu 

diharapkan dapat memicu keaktifan siswa dalam belajar dan dapat menjadikan pembelajaran 

sebagai pengalaman sehingga siswa dapat menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dalam 

kehidupan sehari-hari, karena seseorang dapat memperoleh dan mengembangkan 

pengetahuannya dengan interaksi social (Sugrah, 2019). 

Jika dibiarkan permasalahan tersebut akan terus berlanjut dimana ketidakpahaman siswa akan 

materi matematika akan terus menerus terjadi hingga kepada jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi dan juga berdampak pada sudut pandang siswa pada generasi selanjutnya mengenai 

pelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan hasil observasi di sekolah SMP Negeri 1 Sungai 

Bantang, dimana hasil observasi menunjukkan bahwa siswa menganggap matematika 

merupakan mata pelajaran yang sulit, terlebih juga kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa relative rendah dimana siswa kurang mampu dalam menyelesaikan masalah sehari-hari 

yang berhubungan dengan matematika (Dayani & Hasanuddin, 2020). Hasil observasi lain yaitu 

di sekolah SMP Negeri 2 Telukjambe Timur mengatakan bahwa implikasi dari rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menjadikan siswa menjawab soal yang 

diberikan guru dengan cara coba-coba tanpa memperhatikan langkah-langkah penyelesaian 
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yang ada (Latifah & Sutirna, 2021). Hasil observasi selanjutnya yaitu di sekolah Mas Al-

Washliyah 22 Tembung menunjukkan bahwa strategi atau metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru masih belum tepat, dimana guru masih banyak yang menggunakan model 

pembelajaran ceramah dan terpaku pada buku LKS (Ritonga, 2019). 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, maka guru harus lebih cermat dalam memilih 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, karena model pembelajaran merupakan suatu kegiatan interaksi antara guru dan siswa di 

dalam kelas, dimana di dalam model pembelajaran ini terdapat beberapa komponen, yaitu 

strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang akan digunakan saat melaksanakan 

pembelajaran di dalam kelas (Lestari, 2015). Dalam memilih suatu model pembelajaran guru 

harus memperhatikan beberapa faktor, yaitu kondisi siswa, bahan ajar yang akan digunakan, 

materi yang akan disampaikan, sarana dan prasarana dan manfaat dari pemilihan model 

pembelajaran tersebut (Sinabariba, 2017). Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran CTL. Model pembelajaran ini sudah digunakan pada 

penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yuzanti (2020) untuk mengukur 

kemampuan komunikasi siswa kelas VII SMP. Namun pada penelitian ini model pembelajaran 

CTL digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VII 

SMP. 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual ini dapat memberikan keleluasan 

perserta didik untuk maju lebih baik, terbiasa mengkonstruktivisme pengetahuan yang 

dimilikinya, karena pembelajaran yang meminta siswa belajar secara alamiah sesuai apa yang 

terjadi dan pembelajaran yang berbasis kelompok, sehingga dengan melakukan penelitian 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning selama proses pembelajaran 

diharapkan dapat membuat siswa merasa bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang 

bermakna dan wajib untuk dipelajari serta dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang 

sering terjadi pada siswa, salah satunya adalah ketidakmampuan siswa dalam menghubungkan 

antara materi dengan konteks kehidupan dunia nyata dan ketidakberanian siswa dalam 

mempresentasikan hasil jawabannya ataupun dalam mengajukan pertanyaan karena kurangnya 

komunikasi. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Contaxtual Teaching and Learning 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII SMP”.  

METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMPN 5 

Karawang Barat, dengan sampel yang digunakan yaitu kelas VII B (kelas eksperimen yang 

diterapkan model pembeljaran CTL) dan VII D (kelas control yang diterapkan model 

pembelajaran langsung) dengan masing-masing kelas berjumlah 33 siswa, dimana dalam 

pengambilan sampel tersebut menggunakan teknik purposive sampling. Sebelum diberikannya 

perlakuan, masing-masing kelas akan diberikan pretest terlebih dahulu pada materi garis dan 

sudut, dan setelah diberikannya perlakuan masing-masing kelas akan diberikan posttest diakhir 

pembelajaran dengan soal yang sama pada saat pretest. Kemudian dari data tersebut akan 

dikelompokkan berdasarkan nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi (Arikunto, 

2018), yang kemudian akan diambil perwakilan siswa untuk dideskripsikan hasil jawabannya 

yang dianggap unik pada saat pembahasan (pada kelas eksperimen saja). Variabel penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (model 

pembelajaran CTL) dan variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah matematis). 
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Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan instrumen non tes yaitu dengan melakukan wawancara tak terstruktur. 

Intrumen tes yang digunakan berjumlah 5 soal pada materi garis dan sudut, karena berdasarkan 

keadaan sekolah tersebut siswa kelas VII (khususnya siswa kelas VII B dan VII D) baru saja 

memasuki materi garis dan sudut, maka dari itu materi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah materi garis dan sudut. Masing-masing soal yang disajikan sudah memuat semua 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu memahami masalah, membuat 

rencana penyelesaian, menyelesaikan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali (Polya, 

1973). Instrumen non tes berisi serangkaian pertanyaan wawancara yang ditujukan kepada guru 

mata pelajaran matematika terkait sistem pembelajaran yang digunakan dan kondisi siswa 

ketika belajar matematika, dan juga ditujukan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematis  ketika mengerjakan soal baik dalam memahami 

materi sampai kepada kemampuan memeriksa kembali soal tersebut, serta mengetahui respon 

siswa terkait pembelajaran dengan diterapkannya model pembelajaran CTL. 

Teknik analisis yang digunakan dengan data pretest yaitu uji prasyarat kemudian dilanjut 

dengan uji t data pretest dan uji Mann-Whitney (jika data tidak berdistribusi normal) untuk 

melihat kemampuan awal siswa yang dijadikan sampel, yang kemudian dari hasil uji statistic 

tersebut akan ditentukan kelas yang dijadikan kelas eksperimen dan kelas yang dijadikan kelas 

kontrol. Kemudian dengan menggunakan data posttest, akan dilakukan uji prasyarat kemudian 

dilanjut dengan uji t data posttest dan uji Mann-Whitney (jika data tidak berdistribusi normal). 

Selanjutnya akan dilakukan uji analisis statistik yang serupa dengan yang pertama, namun 

menggunakan data n-gain, yang terakhir untuk mencari seberapa besar pengaruhnya dengan 

menggunakan effect size dengan mencari nilai rata-rata dan standar deviasi kelas eksperimen 

dan kontrol terlebih dahulu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan selama dilaksanakannya penelitian, maka 

selanjutnya data tersebut akan dianalisis dengan bantuan software Statistikal Product and 

Service Solutions (SPSS) secara statistik deskriptif untuk melihat nilai mean, minimum, 

maksimum dan standar deviasi, adapun hasilnya yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Data 

Statistik 

Kelas Eksperimen (Model 

Pembelajaran CTL) 

Kelas Kontrol (Model Pembelajaran 

Langsung) 

Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain 

Mean 25,27 73,27 0,64 25,85 53,27 0,36 

SD 13,65 13,77 0,17 12,81 12,53 0,17 

Min 7 44 0,29 11 20 0,03 

Maks 64 98 0,98 65 75 0,70 

N 33 33 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kontrol tidak begitu 

berbeda yaitu 25,27 dan 25,85 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya 

ditunjukkan bahwa nilai standar deviasi antara kelas eksperimen dan kontrol yaitu 13,65 dan 

12,81 sehingga dapat dikatakan bahwa sebaran data kemampuan pemecahan masalah 



                Adhyan, Sutirna & Sopiany, Pengaruh Model Pembelajaran CTL terhadap Kemampu… 

 
1754 

matematis siswa kelas eksperimen lebih menyebar dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Sedangakan untuk nilai minimum yang diperoleh dari kelas eksperimen adalah 7 dan kelas 

kontrol adalah 11 serta untuk nilai maksimum yang diperoleh siswa kelas eksperimen adalah 

64 dan kelas kontrol adalah 65. 

Selanjutnya diperoleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 73,27 dan kelas kontrol 

adalah 53,27 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas 

eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Nilai standar deviasi yang diperoleh kelas 

eksperimen dan kontrol yaitu 13,77 dan 12,53 sehingga dapat dikatakan bahwa sebaran data 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih menyebar 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Sedangakan untuk nilai minimum yang diperoleh kelas 

eksperimen adalah 44 dan kelas kontrol adalah 20 serta untuk nilai maksimum yang diperoleh 

siswa kelas eksperimen adalah 98 dan kelas kontrol adalah 75. 

Kemudian diperoleh nilai rata-rata skor n-gain kelas eksperimen yaitu 0,64 dan kelas kontrol 

yaitu 0,36 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata n-gain kelas eksperimen lebih besar 

dari pada kelas kontrol. Nilai standar deviasi yang diperoleh kelas eksperimen dan kontrol yaitu 

0,17. Sedangkan nilai minimum yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 0,29 dan kelas kontrol 

yaitu 0,03 serta nilai maksimum yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 0,98 dan kelas kontrol 

yaitu 0,70. Sehingga berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa capaian dan 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

CTL lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. Agar lebih 

memperkuat penjelasan di atas, maka akan dilakukan uji statistik inferensial dengan bantuan 

SPSS baik untuk data pretest, posttest, n-gain dan effect size dengan bantuan Microsoft excel 

(2019). Adapun untuk hasil uji statistik dari data pretest, posttest dan n-gain adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik 

 

Pretest Posttest N-Gain 

Effect 

Size 
Norma

litas 

Man

n-

Whit

ney 

Norma

litas 

Homoge

nitas 

Uji 

t 

Norma

litas 

Homoge

nitas 

Uji 

t 

Eksperi

men 
0,009 

0,593 
0,621 

0,563 
0,0

00 

0,462 
0,641 

0,0

00 

1,58/9

5% 
Kontrol 0,000 0,304 0,084 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji statistik dari data pretest, posttes dan n-gain, dimana pretest 

dilakukan sebelum masing-masing kelas diberikan perlakuan. Setelah dilakukannya uji statistik 

dengan menggunakan data pretest pada saat uji normalitas diperoleh bahwa nilai signifikansi 

kelas eksperimen sebesar sig. 0,009 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya data tidak 

berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi yang diperoleh dari pretest kelas kontrol 

sebesar sig. 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya data tidak berdistribusi 

normal. Karena kedua data tersebut tidak berdistribusi nomal, maka akan dilanjutkan dengan 

uji mann-whitney. Uji Mann Whitney U ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan kemampuan awal pemecahan masalah matematis kedua kelas atau tidak. 

Dari hasil uji statistik di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,593 

≥  0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata 
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kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga penelitian dapat 

dilakukan lebih lanjut. 

Setelah dilakukannya pretest selanjutnya masing-masing kelas akan diberikan perlakuan yang 

berbeda yaitu kelas VII B (kelas eksperimen) akan diterapkan model pembelajaran CTL dan 

untuk kelas VII D (kelas kontrol) akan diterapkan model pembelajaran langsung dengan materi 

yang sama, yaitu materi garis dan sudut. Berdasarkan hasil uji statistik dengan data posttest di 

atas, pada saat uji normalitas diperoleh bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar sig. 

0,621 > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya data berdistribusi normal. Sedangkan 

nilai signifikansi yang diperoleh dari posttest kelas kontrol sebesar sig. 0,304 > 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, artinya data berdistribusi normal. Karena kedua data berdistribusi 

normal maka akan dilanjut dengan uji homogenitas.  

Pada saat uji homogenitas diperoleh nilai signifikansinya sebesar 0,563 ≥ 0,05, dengan taraf 

signifikansi 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya data posttest memiliki varians yang 

homogen. Karena data memiliki varians yang homogen, maka akan dilanjutkan pada uji t untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan capaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CTL dan siswa 

yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelejaran langsung. Hasil pengolahan data 

untuk uji t diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan capaian kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran CTL dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 

langsung. 

Selanjutnya akan dilakukan uji statistik dengan data n-gain untuk melihat peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matenatis siswa setelah diberikan perlakuan. Berdasarkan 

hasil uji statistik pada tabel 2, untuk uji normalitas diperoleh nilai signifikansi kelas eksperimen 

sebesar sig. 0,462 > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya data berdistribusi normal. 

Sedangkan nilai signifikansi yang diperoleh dari data n-gain kelas kontrol sebesar sig. 0,064 > 

0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya data berdistribusi normal. Karena kedua data 

berdistribusi normal, maka akan dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk mengetahui apakah 

varians data bersifat homogen atau tidak.  

Berdasarkan hasil uji statistik untuk uji homogenitas diperoleh bahwa nilai sig. 0,641 ≥ 0,05, 

dengan taraf signifikansi 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya data n-gain memiliki 

varians yang homogen. Karena data memiliki varians yang homogen, maka akan dilanjutkan 

pada uji t n-gain untuk melihat apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang memperoleh pembelajaran CTL lebih baik dari pada siswa yang memperoleh 

pembelajaran langsung. Tabel 2 di atas menunjukkan hasil uji perbedaan dua rata-rata data n-

gain, yaitu diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran CTL lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran 

langsung. 

Selanjutnya tabel 2 di atas menunjukkan hasil dari effect size dengan bantuan Microsoft excel, 

dimana menunjukkan bahwa besar pengaruh dari model pembelajaran CTL terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen adalah 1,58 atau besar 

pengaruhnya adalah 95%, artinya 5% nya dipengaruhi oleh faktor luar. Sedekimian hingga 

dapat disimpulkan bahwa besar pengaruh model pembelajaran CTL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen kriterianya tergolong besar. 
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Pembahasan 

Capaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. Setelah dilakukan pretest, selanjutnya 

kedua kelas akan diberikan perlakuan yaitu kelas VII B (diterapkannya model pembelajaran 

CTL) dan kelas VII D (diterapkannya model pembelajaran langsung) dan materi yang diberikan 

sama yaitu materi garis dan sudut. Untuk kelas yang diterapkannya model pembelajaran CTL, 

siswa akan dibentuk ke dalam beberapa kelompok belajar yang heterogen dengan disajikannya 

bahan belajar yang bersifat kontekstual. Kemudian siswa dibimbing untuk melakukan 

hubungan sosial (saling berinteraksi, berkerja sama dan saling bertukar pikiran dengan teman 

sekelompoknya) sehingga hal tersebut dapat memicu jiwa berani siswa dalam bertanya saat ada 

hal yang belum dipahami dan keberanian untuk menjawab pertanyaan di depan kelas, selain itu 

siswa juga dibimbing untuk mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya dalam konteks 

kehidupan sehari-hari dengan menggunakan pengalaman-pengalaman yang dimilikinya 

(Asrohah, 2013), sehingga hal tersebut dapat memicu keyakinan pada diri siswa bahwa 

pelajaran matematika merupakan pelajaran yang membawa makna dan penting dimiliki dalam 

konteks dunia nyata. Dan untuk kelas yang diterapkan model pembelajaran langsung, guru akan 

mentransfer materi secara langsung dan siswa akan belajar secara individu, berdiskusi bersama 

teman sebangku dan bertanya kepada guru mengenai hal yang belum dipahaminya, dan maju 

kedepan apabila guru meminta untuk merepresentasikan hasil kerjanya. 

  
Gambar 1. Proses belajar kelas eksperimen dan kontrol 

Setelah diberikannya perlakuan terlihat perbedaan yang kentara antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol, dimana siswa kelas eksperimen sudah mulai berani untuk melakukan 

interaksi dengan guru baik dengan bertanya ataupun menjawab pertanyaan, kemudian juga 

siswa sudah nulai belajar dengan berdiskusi dengan teman sekelompok nya, terlihat 

keantusiasan siswa ketika belajar dengan cara diskusi kelompok, namun tetap ada beberapa 

siswa kelas eksperimen yang terlihat tidak nyaman yaitu lebih banyak diam dan lebih mengikuti 

alur pembelajaran, bahkan ada yang mengandalkan teman sekelomponya ketika mengerjakan 

LKPD. Sedangkan siswa kelas kontrol cenderung lebih tertutup, malu bertanya dan 

mengungkapkan argumennya serta hanya akan menjawab ketika diberi pertanyaan, namun ada 

beberapa siswa pula yang terlihat lebih fokus belajar dengan cara individu serta terdapat 

beberapa siswa yang memang belum menguasai kemampuan dasar matematika, seperti operasi 

perkalian dan juga pembagian. Berdasarkan hal tersebut dapat terlihat bahwa pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menerapkan model pembeajaran CTL 

lebih baik dari pada siswa yang menerapkan model pembelajaran langsung. 
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Hal ini diperkuat dengan hasil analisis secara statistik dengan data posttest, dimana 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikan yang diperoleh adalah 

0,000 dengan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih dari nilai rata-rata kelas control. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diberikan 

perlakuan dengan diterapkannya model pembelajaran CTL lebih baik dari pada siswa yang 

diberikan perlakuan dengan diterapkannya model pembelajaran langsung. Hal ini sejalan 

dengan hasil penilian yang diperoleh bahwa model pembelajaran CTL mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa (Marjani, 2019). 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. Adanya perbedaan nilai rata-rata 

pada saat dilakukannya pretest dan posttest, maka ada peningkatan yang terjadi pada siswa. 

Agar lebih mendalam keakuratannya, maka berikut ini akan ditunjukkan hasil jawaban siswa 

terhadap soal yang diberikan berdasarkan pengelompokkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas eksperimen (Tabel 4.1), karena setiap soal sudah memuat semua 

indikator, maka hanya 1 soal saja yang dibahas dengan jawaban siswa yang ditampilkan untuk 

mewakili bahwa terjadinya peningkatan pada kemampuan pemecahan masalah matematis, 

yaitu sebagai berikut:  

 
Pretest siswa CK    Post test siswa CK 

Gambar 2. Jawaban Siswa 

Gambar 4.6 merupakan jawaban siswa Carissa Khayla (CK) pada saat pretest dan posttest, 

dimana berdasarkan pengelompokkan (tabel 4.1) pada saat pretest CK berada pada kategori 

sedang namun setelah diberi perlakuan dan saat posttest CK berada pada kategori tinggi, artinya 

kemampuan pemecahan masalah matematis CK mengalami peningkatan. 

Berdasarkan jawaban di atas untuk hasil jawaban pretest menunjukkan bahwa siswa belum 

mampu memahami masalah dengan baik dimana siswa tidak menuliskan hal-hal yang diketahui 

dan ditanya, dan langsung menuliskan rencana penyelesaian. Hal ini terjadi karena siswa tidak 

terbiasa menjawab soal dengan menuliskan informasi yang terkait terlebih dahulu, akibatnya 

siswa akan kesulian ketika menyusun rencana penyelesaian, karena kurangnya pemahaman 

terhadap soal (Ramadhani & Hakim, 2021). Dalam menuliskan rencana penyelesaian pun tidak 

secara lengkap dan salah dalam perhitungannya, seharusnya siswa menuliskan 180 = 5x + 5 

bukan 180 – 5 = 5x + 5. Selain itu juga CK tidak menyelesaikan jawaban secara lengkap dan 

tepat, dimana pada soal hal yang ditanyakan adalah berapa besar dari ∠𝑃𝑄𝑅, namun CK hanya 

menjawab sampai dengan menemukan nilai x nya saja serta tidak membuat kesimpulan diakhir 

jawaban yang ditulisnya. Namun pada jawaban saat posttest terlihat bahwa CK sudah mampu 
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memahami soal dengan baik, ditandai dengan ditulisnya hal-hal yang diketahui secara lengkap 

dan tepat, begitupun dengan rencana penyelesaian yang ditulis sudah benar, hal ini menjadikan 

hasil jawaban akhir yang diperolehpun benar, namun CK tidak menuliskan kesimpulan atas 

jawaban yang diperolehnya. 

Setelah diwawancarai pendukung terjadinya peningkatan tersebut, CK menjawab “saya senang 

kak, kalo belajarnya berkelompok dengan teman kaya gini, jadi kesannya tuh jadi ga takut dan 

ga bikin degdegan terus bisa saling sharing pengetahuan juga jadi ga bosen dan lebih gampang 

paham sama materinya karena bisa saling diskusi kalo ada hal yang ga dimengerti, selain itu 

juga saya les matematika di rumah, jadi saya minta belajar tambahannya materi garis dan 

sudut di rumah”.  

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dengan pembelajaran secara berkelompok 

dapat memicu siswa untuk aktif berinteraksi dan membantu siswa dalam mengkonstruksi 

pengetahuan yang dimilikinya dan lebih menambah semangat siswa dalam belajar baik di kelas 

maupun di rumah serta lebih memudahkan siswa dalam memahami masalah (Jhonson, 2007). 

Artinya model pembelajaran CTL cukup efektif untuk digunakan pada saat proses belajar 

mengajar untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil analisis secara statistik, di mana diperoleh bahwa data 

berdistribusi normal dengan nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,000, yaitu rata-rata nilai 

n-gain kelas eksperimen lebih dari rata-rata n-gain kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih 

baik dari pada siswa kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh (Lase, 

2021) bahwa dengan menggunakan model pembelajaran CTL mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Besar Pengaruh Model Pembelajaran CTL pada Kelas Eksperimen. Berdasarkan penjelasan di 

atas, bahwa rata-rata posttest kelas eksperimen lebih dari rata-rata posttest kelas kontrol, artinya 

terdapat pengaruh antara model pembelajaran CTL terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis kelas eksperimen, namun setelah dianalisis secara statistik hal ini juga dipengaruhi 

oleh faktor luar. Pada hal ini faktor luar yang mempengaruhi salah satunya karena ada beberapa 

siswa yang lebih nyaman belajar secara individu bukan kelompok, di mana siswa merasa lebih 

fokus belajar dan lebih mudah memahami materi jika belajar secara individu, kemudian faktor 

lain yang mempengaruhi adalah kondisi siswa, ada beberapa siswa yang tidak masuk sekolah 

karena sakit serta ada beberapa siswa yang belum menguasai materi prasyarat seperti operasi 

hitung bilangan khususnya pada perkalian dan pembagian. Faktor luar tersebut dapat 

mempengaruhi kemampuan pemahaman siswa terhadap soal yang diberikan sehingga 

berdampak pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Marjani, 2019). 

KESIMPULAN 

Perbedaan capaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran CTL lebih baik dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvesional dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran CTL lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional, serta pengaruh model pembelajaran CTL terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas eksperimen berada pada kriteria tergolong besar. Maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran CTL cukup efektif digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  
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Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CTL dapat dijadikan salah satu upaya 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Namun, guru atau 

peneliti yang ingin menggunakan model pembelajaran CTL dalam pembelajaran matematika 

diharapkan dapat membimbing siswa secara menyeluruh dan merata, karena sistem 

pembelajaran yang digunakan pada model ini yaitu pembelajaran berbasis kelompok, 

dikhawatirkan ada anggota kelompok yang tidak ikut berkontribusi selama berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar (saling mengandalkan), sehingga menyebabkan siswa cenderung 

pasif dan tidak memahami materi atau masalah dengan baik. 
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